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ABSTRAK 

 

FORMULASI SEDIAAN PASTA GIGI DALAM BENTUK GEL 

YANG MENGANDUNG EKSTRAK KERING BUAH APEL (Malus 

sylvestris Mill.)  
 

SITI NURAHMAN  

2443014160 

 

Gigi berlubang atau karies menjadi masalah umum yang dihadapi sebagian 

besar masyarakat saat ini. Karies merupakan penyakit yang diakibatkan oleh 

aktivitas mikroorganisme pembentuk plak pada gigi salah satunya 

Streptococcus mutans. Salah satu cara mencegah terjadinya karies gigi 

adalah dengan menyikat gigi menggunakan pasta gigi antiplak. Buah apel 

(Malus sylvestris Mill.) varietas manalagi memiliki khasiat sebagai antiplak 

karena kandungan katekin. Tujuan dari penelitian ini adalah memformulasi 

ekstrak kering buah apel sebagai pasta gigi bentuk gel menggunakan gelling 

agent xanthan gum dan berfungsi sebagai antiplak. Konsentrasi ekstrak 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah 20%, sedangkan  konsentrasi 

xanthan gum yang digunakan yaitu 0,25% (formula I), 0,5% (formula II) 

dan 0,75% (formula III). Evaluasi formula pasta gigi antara lain uji mutu 

fisik (organoleptis, homogenitas, pH, viskositas, daya sebar, daya lekat, 

kemudahan dikeluarkan dari tube, dan konsistensi), uji efektivitas (daya 

bersih, aktivitas antibakteri dan antiplak), stabilitas (suhu ruang dan 

kelembaban), aseptabilitas (kesukaan dari aroma, warna, dan tekstur 

sediaan) dan keamanan sediaan (uji iritasi, dengan menggunakan rahang 

sapi bagian atas). Peningkatan konsentrasi xanthan gum sebagai gelling 

agent berpengaruh secara signifikan pada uji mutu fisik, stabilitas keamanan 

sediaan. Berdasarkan hasil uji efektivitas, pasta gigi yang formulasikan 

dapat berfungsi sebagai antiplak. Hasil pengujian menunjukkan formula 2 

(0,5% xanthan gum) adalah formula terbaik karena telah menghasilkan 

mutu fisik, efektifitas, stabilitas, aseptabilitas, dan keamanan yang sesuai 

dengan spesifikasi sediaan. 

 

Kata Kunci: Antiplak, Malus sylvestris Mill., Pasta gigi gel, Xanthan gum 
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ABSTRACT 

 

FORMULATION OF TOOTHPASTE GEL PREPARATION 

CONTAINING DRY EXTRACT OF APPLE (Malus sylvestris Mill.) 

FRUIT  

 

SITI NURAHMAN  

2443014160 

 

Cavities or caries is becoming a common problem faced by most of today is 

society. Caries is a disease caused by the activity of microorganisms in 

dental plaque-forming one of Streptococcus mutans. One way to prevent the 

occurrence of dental caries is to brush your teeth using antiplaque 

toothpaste. Apples (Malus sylvestris Mill.) varieties manalagi have efficacy 

as antiplaque because the content of catechins. The purpose of this research 

was formulation dry extract of Apple as toothpaste gel form using the 

gelling agent xanthan gum and serves as antiplaque. Concentration of the 

extract used in this study is 20%, whereas the concentration of xanthan gum 

used i.e. 0.25% (formula I), 0.5% (formula II) and 0.75% (formula III). 

Evaluation formula toothpaste among other physical quality test 

(organoleptis, homogeneity, pH, viscosity, spreadability, power ease, 

extrudability, and consistency), test effectiveness (cleaning abilit, 

antibacterial activity and antiplaque), stability (temperature space and 

moisture), aseptabilitas (joy of aroma, color, and texture) and test irritation 

(using cow's upper jaw). The increase in the concentration of the xanthan 

gum as gelling agent significantly on the quality test of physical, the 

stability of the preparation. Based on the results of test effectiveness, 

toothpaste formulation can serve as antiplaque. The test results indicate the 

formula 2 (0.5% xanthan gum) is the best formula for having produce 

physical quality, effectiveness, stability, aseptabilitas, and irritation in 

accordance with the specifications of the material.  

 

Keywords: Antiplaque, Malus sylvestris Mill., Toothpaste gel, Xanthan gum 
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